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BAB  
1 PENGENALAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Kejiwaan yang diketahui mempengaruhi kemampuan 

anak untuk berfungsi. Individu yang menderita gangguan ini 

menunjukkan pola tingkat kurangnya perhatian, hiperaktif, atau 

impulsif yang tidak sesuai dengan perkembangannya. 

Meskipun dulu ada dua diagnosis berbeda antara Attention 

Deficit Disorder vs. Attention Deficit Hyperactivity Disorder, 

peneliti menggabungkannya menjadi satu kelainan dengan tiga 

subtipe: tipe dominan lalai, dominan hiperaktif, atau tipe 

gabungan. 

Gejalanya dimulai pada usia muda dan biasanya berupa 

kurang perhatian, kurang konsentrasi, disorganisasi, sulit 

menyelesaikan tugas, pelupa, dan kehilangan barang. Gejala- 

gejala ini seharusnya muncul sebelum usia 12 tahun, telah 

berlangsung selama enam bulan, dan mengganggu aktivitas 

kehidupan sehari-hari Sehingga dapat diberi label sebagai 

'ADHD'. Hal ini harus terjadi di lebih dari satu tempat (yaitu, di 

rumah dan sekolah, atau kegiatan di sekolah dan setelah 

sekolah). Hal ini dapat menimbulkan konsekuensi yang besar, 

termasuk interaksi sosial, peningkatan perilaku berisiko, 

kehilangan pekerjaan, dan kesulitan mencapai prestasi di 

sekolah. 

ADHD bukanlah suatu kondisi baru dan memiliki nama 

yang berbeda-beda sepanjang sejarah. Penyakit ini diberi label 

sebagai 'disfungsi otak minimal' pada tahun 1930an dan sejak itu 

PENGENALAN 
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BAB 

2 DIAGNOSA ANAK ADH 
 

 

A. Diagnosa 

Untuk mendiagnosis ADHD, sangat penting untuk 

mengambil riwayat yang relevan dari individu yang 

bersangkutan. Diagnosis ADHD pada anak didasarkan pada 

riwayat penyakitnya, dimana anak mengalami kesulitan pada 

setidaknya 6 dari 9 gejala seperti yang disebutkan dalam DSM 5. 

Diagnosis gangguan pemusatan perhatian dan hiperaktif 

(ADHD) telah menimbulkan kontroversi selama satu abad 

terakhir. Namun, selama 30 tahun terakhir, sebuah konsensus 

telah dikembangkan mengenai keberadaan gangguan 

pemusatan perhatian dan hiperaktif serta gejala dan tanda yang 

mendefinisikannya. Selain itu, penelitian telah meningkatkan 

pengetahuan tentang penyebab neurokimia dan fisiologis dari 

gangguan pemusatan perhatian dan hiperaktivitas. Hal ini 

mengarah pada pengembangan teknik untuk pengelolaan 

kondisi yang efektif. Kegiatan ini meninjau evaluasi dan 

pengelolaan gangguan pemusatan perhatian dan hiperaktif dan 

menyoroti peran tim interprofesional dalam berkolaborasi untuk 

memberikan perawatan yang terkoordinasi dengan baik dan 

meningkatkan hasil bagi pasien yang terkena dampak. 

Penting untuk membedakan ADHD dari gangguan klinis 

lainnya karena gejalanya mungkin tumpang tindih. Gangguan 

suasana hati seperti depresi dan kecemasan dapat salah 

didiagnosis pada pasien dengan ADHD karena gejala-gejala ini 

(kurangnya perhatian dan fokus yang buruk, kehilangan 

DIAGNOSA ANAK 
ADHD 
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BAB 

3 PENYEBAB A DHD PADA ANAK  
 

 

A. Penyebab ADHD 

Meskipun penyebab ADHD masih belum diketahui, para 

peneliti yakin faktor genetik memainkan peran kunci. Selain itu, 

penyebab potensial dan faktor risiko lainnya mungkin termasuk 

cedera otak, risiko lingkungan seperti paparan timbal, 

penggunaan alkohol dan tembakau selama kehamilan, kelahiran 

prematur, dan berat badan lahir rendah. Saudara kandung 

memiliki risiko dua kali lipat terkena ADHD dibandingkan 

populasi umum. Demikian pula, infeksi virus, merokok selama 

kehamilan, kekurangan nutrisi, dan paparan alkohol pada janin 

juga telah dieksplorasi sebagai kemungkinan penyebab kelainan 

ini. Tidak ada temuan yang konsisten pada pencitraan otak 

pasien ADHD. Para ilmuwan sedang mempelajari penyebab dan 

faktor risiko dalam upaya menemukan cara yang lebih baik 

untuk mengelola dan mengurangi kemungkinan seseorang 

menderita ADHD. Penyebab dan faktor risiko ADHD tidak 

diketahui, namun penelitian saat ini menunjukkan bahwa 

genetika memainkan peran penting. Studi terbaru 

menghubungkan faktor genetik dengan ADHD. 

Selain genetika, para ilmuwan sedang mempelajari 

kemungkinan penyebab dan faktor risiko lainnya, termasuk: 

1. Kerusakan otak 

2. Paparan terhadap risiko lingkungan (misalnya timbal) 

selama kehamilan atau pada usia muda 

3. Penggunaan alkohol dan tembakau selama kehamilan 

PENYEBAB ADHD 

PADA ANAK 
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BAB 

4 METODE PENG OBATAN A DHD PADA ANAK MO NITORING KUALITAS LIN GKUNGAN 
 

 

A. Metode Pengobatan 
Ketika seorang anak didiagnosis menderita gangguan 

pemusatan perhatian/hiperaktivitas (ADHD), orang tua sering 

kali khawatir tentang pengobatan apa yang tepat untuk 

anaknya. ADHD dapat dikelola dengan pengobatan yang tepat. 

Ada banyak pilihan pengobatan, dan mana yang terbaik 

bergantung pada masing-masing anak dan keluarga. Untuk 

menemukan pilihan terbaik, disarankan agar orang tua bekerja 

sama dengan orang lain yang terlibat dalam kehidupan anak 

mereka³penyedia layanan kesehatan, terapis, guru, pelatih, 

dan anggota keluarga lainnya. 

Jenis pengobatan untuk ADHD meliputi: 

1. Terapi perilaku, termasuk pelatihan untuk orang tua; Dan 

2. Obat-obatan. 

Rekomendasi pengobatan untuk ADHD Untuk anak-anak 

dengan ADHD di bawah usia 6 tahun, American Academy of 

Pediatrics (AAP) merekomendasikan pelatihan orang tua dalam 

manajemen perilaku sebagai pengobatan lini pertama, sebelum 

pengobatan dicoba. Untuk anak-anak berusia 6 tahun ke atas, 

rekomendasinya mencakup pengobatan dan terapi perilaku 

secara bersamaan pelatihan orang tua dalam manajemen 

perilaku untuk anak-anak hingga usia 12 tahun dan jenis terapi 

dan pelatihan perilaku lainnya untuk remaja. Sekolah juga bisa 

menjadi bagian dari pengobatan. Rekomendasi AAP juga 

mencakup penambahan intervensi perilaku di kelas dan 

METODE 

PENGOBATAN ADHD 

PADA ANAK 
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